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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses pemerolehan bahasa pada seorang
anak perempuan usia 16 bulan dalam konteks lingkungan keluarga urban di
Indonesia. Penelitian ini berpijak pada teori pemerolehan bahasa interaksionis-
sosial, statistical learning, dan embodied cognition, yang menekankan peran interaksi
sosial, pemrosesan pola linguistik, serta pengalaman sensorimotor dalam
perkembangan bahasa anak. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif dengan pendekatan studi kasus longitudinal. Teknik pengumpulan data
meliputi observasi alami, pencatatan harian oleh orang tua, serta analisis rekaman
audio-video interaksi anak selama dua bulan. Fokus penelitian mencakup (1)
perkembangan kosakata awal, (2) pemahaman bahasa reseptif, dan (3) pengaruh
stimulasi lingkungan terhadap pemerolehan bahasa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada usia 16 bulan, subjek mampu memproduksi 7 kata awal yang
didominasi oleh kata benda serta memahami 6 instruksi sederhana. Pemahaman
reseptif berkembang lebih cepat dibandingkan produksi ekspresif. Interaksi orang
tua yang responsif, khususnya melalui joint attention dan linguistic scaffolding,
terbukti mempercepat perkembangan kosakata anak. Selain itu, kemampuan anak
dalam mengenali pola bunyi kata mendukung teori statistical learning bahwa
stimulasi linguistik pada usia dini berperan penting dalam pemerolehan bahasa.
Penelitian ini memberikan kontribusi empiris mengenai pemerolehan bahasa anak
usia dini dalam keluarga urban Indonesia serta rekomendasi praktis bagi orang tua
melalui pendekatan stimulasi bahasa berbasis bukti.

Kata Kunci: pemerolehan bahasa, perkembangan leksikal, interaksi orangtua-anak, studi
kasus longitudinal, bahasa anak 16 bulan

Pendahuluan

Pemerolehan bahasa pada anak usia dini terus menjadi bidang penelitian yang
dinamis, dengan temuan terkini memperkuat pentingnya periode 12 bulan ke atas
sebagai fase kritis dalam perkembangan linguistik Studi longitudinal oleh Bergelson et
al. (2022) menunjukkan bahwa pada usia 16 bulan, anak sudah memahami rata-rata 150
kata dan memproduksi sekitar 50 kata, dengan variasi individual yang signifikan. Dalam
konteks ini, pengamatan terhadap Muzayyanah (1 tahun 4 bulan) yang saat ini berada
dalam fase eksplosif kosakata (vocabulary spurt) memberikan kesempatan unik untuk
memahami mekanisme pembelajaran bahasa alami.

Perkembangan terkini dalam neurosains bahasa mengungkapkan bahwa
pemerolehan bahasa awal didukung oleh plastisitas otak yang tinggi di daerah
temporalis superior (Kuhl, 2022). Penelitian (Dehaene-Lambertz & al, 2023)
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menggunakan fNIRS menunjukkan bahwa pada usia 16 bulan, anak sudah
mengembangkan jaringan saraf khusus untuk pemrosesan leksikal. Observasi terhadap
Muzayyanah yang menunjukkan respons berbeda terhadap kata-kata familiar yang
sering diucapkan anak untuk mendukung temuan ini, sekaligus memperkuat teori
pemrosesan statistik (statistical learning) dalam pemerolehan bahasa (Saffran, 2020)
Peran lingkungan keluarga dalam perkembangan bahasa semakin mendapat penekanan
dalam penelitian mutakhir. (Weisleder & Fernald, 2023) membuktikan bahwa kualitas
interaksi orangtua pada anak lebih berpengaruh daripada kuantitas semata, dengan
teknik responsif seperti "serve and return" memberikan dampak optimal. Dalam kasus
Muzayyanah, praktik-praktik seperti joint attention, ekspansi ucapan, dan scaffolding
linguistik yang diterapkan orangtua sesuai dengan peneapan terbaru sesuai teori dari
(Hirsh-Pasek & al., 2023) dalam "The Power of Playful Learning."

Penelitian terkini juga menjelaskan pentingnya multimodalitas dalam
pembelajaran bahasa awal (Golinkoff & al., 2023) Muzayyanah yang belajar kata baru
melalui kombinasi input auditori, visual (gesture), dan taktil peran embodied cognition
dalam pemerolehan bahasa. Pendekatan studi kasus kontemporer seperti yang
dilakukan oleh (Casillas & al., 2023) dalam Child's Play Corpus menunjukkan nilai
dokumentasi mikro genetik perkembangan bahasa harian.

Perkembangan teknologi turut mengubah paradigma penelitian bahasa anak.
Metode machine learning yang telah dikembangkan dapat dianalisis pola interaksi yang
lebih mendalam yang dipelajari pada pengamatan Muzayyanah, kombinasi antara
catatan harian sebelumnya dan analisis audio digital sesuai dengan pendekatan hybrid
yang direkomendasikan oleh (Cristia & al., 2022) untuk penelitian bahasa anak di era
digital.

Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap pemahaman
pemerolehan bahasa dalam konteks sosiodemografis Indonesia yang khas, melengkapi
temuan cross cultural terbaru seperti yang dilakukan oleh Singh et al. (2023) di Asia
Tenggara. Studi kasus Muzayyanah tidak hanya memberikan data empiris lokal tetapi
juga menguji aplikabilitas teori-teori Barat dalam setting budaya berbeda, sebagaimana
dianjurkan dalam kerangka penelitian dekolonisasi linguistik anak (Garcia-Sanchez,
2023)

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi
kasus longitudinal. Subjek penelitian adalah seorang anak perempuan berusia 1 tahun 4
bulan bernama Muzayyanah Millah Ahmad. Studi ini mengadopsi kerangka
mikrogenetik analysis (Siegler, 2021) untuk menangkap perubahan harian dalam
pemerolehan kosakata, pemahaman, dan penggunaan bahasa. Perekaman audio-video
interaksi harian (30 menit/hari, 5 hari/minggu) di lingkungan alami (rumah) sehingga
penelitian ini berfokus pada Produksi kata (leksikon) Respon terhadap instruksi Pola
interaksi orang tua-anak. selanjutnya dokumentasi harian oleh orangtua mencakup,
Kata baru yang muncul ialah Konteks penggunaan bahasa, Perilaku komunikatif non-
verbal.

Hasil
Dalam kurun 2 bulan, Muzayyanah menunjukkan perkembangan pesat, terutama
dalam pemahaman perkembangan kosakata. Pemahaman reseptifnya lebih baik
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daripada produksi ekspresif. Interaksi responsif orang tua (joint attention dan
scaffolding)  sertastimulasi multimodal terbukti sangat berpengaruh dalam
mempercepat proses pemerolehan bahasa ini. Pola seperti struktur fonologi sederhana
merupakan ciri khas perkembangan bahasa anak, dapat di jelaskan tabel sebagai
berikut:

Tabel 1. Hasil Pemerolehan Bahasa Muzayyanah Millah Ahmad (Usia 1 Tahun 4 Bulan)

No Aspek Kondisi Kondisi Awal (1T4B) Keterangan &
Perkembangan Awal Contoh
(1T3B)
1. | Kosa Kata | 7 Kata 14 Kata
Ekspresif
2. | Komposisi Didominasi | Bertambah kata kerja dan | Peningkatan
Leksikal Kata Benda | sifat pemahaman
kosakata terjadi
pada minggu ke-3
observasi, dengan

penambahan 8 kata
baru dalam 5 hari.

3. | Pemahaman - Memahami 7 Kata Benda
Reseptif perintah/instruksi sederh | (40%): "Bbue"
ana (Ibu), "Ayah",
"susu", "bubu”
(bubur), "bola"
Kata Kerja: "ambil",
"makan”
Kata Sifat: "panas”,
"besar”
Contoh Instruksi | - 1. "Tolong ambil bola." Respons: Anak
yang Dipahami 2. "Ayo makan." mengambil,
3. "Mana dot Muza?" menunjuk, atau
4. "Mana motor ayah?" melakukan
5. "Ambil bola!" tindakan yang
6. "Ayah mau pergi, | sesuai dengan
ambil sandal!" konteks.
7. (Tambahan dari
observasi)

Berdasarkan tabel hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemerolehan
bahasa Muzayyanah pada usia 1 tahun 4 bulan menunjukkan perkembangan yang pesat
dan holistik, ditandai oleh ledakan kosakata dari 7 menjadi 14 kata dalam 2 bulan,
pemahaman reseptif terhadap 7 instruksi yang melampaui kemampuan ekspresifnya,
serta penggunaan strategi kognitif khas seperti penyederhanaan fonologis ("bubu”
untuk bubur) dan overextension ("mobil bum" untuk semua kendaraan). Perkembangan
ini secara signifikan didorong oleh interaksi lingkungan yang responsif, di mana teknik
joint attention dan linguistic scaffolding dari orang tua—dipadukan dengan pendekatan
multimodal (auditori, visual, gestur)—terbukti menjadi faktor kunci dalam
mengoptimalkan akuisisi bahasa alaminya, sekaligus mengonfirmasi bahwa kualitas
stimulasi lebih penting daripada sekadar kuantitas paparan bahasa.

Pembahasan

1064




DEIKTIS: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra
ISSN 2807-7504

Perkembangan kosakata Muzayyanah dari 7 kata menjadi 14 kata dalam 2 bulan
menunjukkan pola akuisisi bahasa yang cepat dibandingkan rata-rata anak seusianya.
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Frank & al., 2021) yang menemukan bahwa anak
dengan stimulasi linguistik intensif cenderung mengalami vocabulary spurt lebih awal.
Dominasi kata benda (40%) seperti "Bbue (Ibu)" dan "susu" sesuai dengan teori
interaksionis yang menyatakan bahwa anak belajar bahasa melalui objek konkret dalam
lingkungan terdekatnya (RSIA, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan
leksikal awal sangat dipengaruhi oleh frekuensi interaksi dengan pengasuh dan paparan
bahasa sehari-hari.

Pola unik yang teramati, seperti kemiripan fonologis ("bubu" untuk "bubur") dan
overextension ("mobil bum" untuk semua kendaraan), mencerminkan strategi kognitif
anak dalam mengatasi keterbatasan artikulasi dan kosakata. Menurut (Marchman &
Bates, 1994), fenomena ini wajar terjadi sebagai bagian dari proses kategorisasi
semantik awal. Perkembangan kosakata pada minggu ke-3 (8 kata baru dalam 5 hari)
mendukung Critical Mass Hypothesis yang menyatakan bahwa perkembangan bahasa
bersifat non-linear setelah mencapai titik kritis tertentu (Derbie, 2014)

Temuan ini memiliki implikasi praktis penting bagi stimulasi bahasa dini.
(Indonesia), 2023) merekomendasikan teknik responsive labeling dan interactive
reading untuk mengoptimalkan perkembangan kosakata. Peran aktif orang tua dalam
memberikan input linguistik yang kaya dan bervariasi terbukti mempercepat akuisisi
bahasa, sebagaimana terlihat pada kasus Muzayyanah. Penelitian lanjutan diperlukan
untuk mengeksplorasi faktor lingkungan spesifik yang mempengaruhi variasi individual
dalam kecepatan perkembangan kosakata awal.

1. Pemahaman Komunikatif
Subjek menunjukkan pemahaman terhadap 6 instruksi sederhana, seperti:
a) "Tolong ambil bola" (respon: mengambil benda yang dimaksud)
b) "Ayo makan" (respon: berjalan mengambil posisi untuk makan)
¢) Mana dot Muza (secara langsung menunjuk dot)
d) Mana motor ayah? (secara langsung menujuk motor)
e) Ambil bola! (segera mengambil bola)
f) Ayah mau pergi, ambil sandal! (segera mengambil dan untuk memasang sandal)

Subjek menunjukkan kemampuan pemahaman komunikatif yang baik dengan
merespons enam instruksi sederhana secara tepat, seperti mengambil bola saat diminta
atau menunjuk dot ketika ditanya. Hal ini sesuai dengan tahapan perkembangan bahasa
reseptif anak usia 12-18 bulan, di mana mereka umumnya sudah memahami perintah
sederhana dan pertanyaan kontekstual (Indonesia), 2023). Kemampuan subjek dalam
mengaitkan kata dengan objek tertentu (seperti "dot Muza" atau "motor ayah")
menunjukkan perkembangan memori semantik awal, di mana anak mulai membentuk
asosiasi antara kata dan referennya dalam lingkungan sehari-hari (Frank & al., 2021)

Fenomena ini juga memperkuat teori bahwa pemahaman bahasa (reseptif)
berkembang lebih dahulu daripada produksi bahasa (ekspresif). Meskipun kosakata
aktif subjek masih terbatas, pemahamannya terhadap instruksi verbal menunjukkan
bahwa ia telah membangun representasi mental kata-kata tersebut sebelum mampu
mengucapkannya (Marchman & Bates, 1994). Kemampuan subjek dalam menunjuk
objek yang diminta (seperti motor ayah) juga mencerminkan perkembangan kognitif
dalam hal pemetaan simbolik, di mana anak mulai memahami bahwa kata mewakili
benda atau konsep tertentu (Bergmann & al., 2018)
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Temuan ini memiliki implikasi penting bagi stimulasi bahasa lebih lanjut. Orang
tua dan pengasuh dapat memanfaatkan pemahaman komunikatif subjek dengan
memperkaya interaksi verbal, seperti memperkenalkan instruksi bertahap (misalnya,
"ambil bola merah") atau memperluas kosakata melalui pertanyaan sederhana ( RSIA
Kemang, 2023) . Respons konsisten subjek terhadap perintah juga menunjukkan bahwa
pendekatan komunikasi berbasis konteks, seperti menyertakan gestur atau pandangan
mata saat memberi instruksi, efektif dalam memperkuat pemahaman bahasa pada tahap
perkembangan ini (Derbie, 2014)

2. Peran Stimulasi Lingkungan
Analisis interaksi harian mengungkap dua strategi utama orangtua yang berkorelasi
dengan perkembangan bahasa:
a) Joint Attention: Orangtua mengikuti fokus perhatian anak sambil memberi label
benda ("Itu lampu, ya!").
b) Linguistic Scaffolding: (Orangtua memperluas ucapan anak ("Mau susu?”
direspons dengan "menangis dan menunjuk kaleng susu).
Dampak Stimulasi:
- Korelasi Positif: Interaksi responsif meningkatkan kecepatan akuisisi kata baru.
- Multimodalitas: Penggunaan gestur (misalnya menirukan gerakan hewan atau suara
yang didengar

Hasil observasi menunjukkan bahwa strategi stimulasi orang tua, khususnya joint
attention dan linguistic scaffolding, berperan penting dalam mendukung perkembangan
bahasa subjek. Joint attention yang dilakukan dengan mengikuti fokus perhatian anak
sambil memberikan label benda (misalnya, "Itu lampu, ya!") membantu memperkuat
asosiasi antara kata dan objek. Hal ini sejalan dengan penelitian (Tomasello, 2003) yang
menyatakan bahwa interaksi sosial berbasis perhatian bersama (shared attention)
merupakan fondasi utama akuisisi bahasa awal. Sementara itu, linguistic scaffolding—
seperti memperluas ucapan anak ("Mau susu?")—tidak hanya memperkaya kosakata
tetapi juga mengajarkan struktur kalimat yang lebih kompleks secara bertahap
(Vygotsky, 1978)

Dampak positif stimulasi ini terlihat dari korelasi antara interaksi responsif
orang tua dan peningkatan kecepatan akuisisi kata baru pada subjek. Studi (Hutauruk,
2020) tentang perkembangan bahasa anak Indonesia juga menemukan bahwa anak
yang sering terlibat dalam komunikasi timbal balik (contingent responding) cenderung
memiliki kosakata lebih banyak. Selain itu, penggunaan modalitas multimodal seperti
gestur (menirukan gerakan hewan) atau suara ternyata memperkuat pemahaman anak.
Penelitian (Goldin-Meadow, 2007) menunjukkan bahwa gestur berfungsi sebagai
"jembatan Kkognitif" yang memudahkan anak mengaitkan kata dengan maknanya
sebelum mereka mampu mengucapkannya secara verbal.

Temuan ini menegaskan bahwa kualitas interaksi sehari-hari lebih berpengaruh
daripada kuantitas paparan bahasa semata. Orang tua yang peka terhadap sinyal
nonverbal anak (seperti menangis dan menunjuk kaleng susu) dan merespons dengan
ekspansi verbal menciptakan language-rich environment yang optimal. Rekomendasi
praktisnya meliputi: (1) meningkatkan kesadaran orang tua akan pentingnya joint
attention dalam aktivitas harian, dan (2) pelatihan linguistic scaffolding sederhana,
misalnya dengan teknik "tambah satu kata" (contoh: anak berkata "bola," orang tua
merespons "bola merah"). Implementasi strategi ini dapat disesuaikan dengan konteks
budaya lokal, mengingat penelitian (Susanto, 2019) menemukan bahwa pola asuh
responsif di Indonesia seringkali melibatkan unsur nonverbal yang khas.
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Simpulan

Penelitian studi kasus ini mengungkapkan bahwa pemerolehan bahasa pada
Muzayyanah Millah Ahmad (1 tahun 4 bulan) menunjukkan perkembangan yang
signifikan dalam aspek leksikal, pemahaman komunikatif, dan respons terhadap
stimulasi lingkungan. Dalam kurun 2 bulan, kosakata produktifnya meningkat dari 7
menjadi 14 kata dengan dominasi kata benda (40%), disertai kemampuan memahami 6
instruksi sederhana. Pola unik seperti overextension ("mobil bum" untuk semua
kendaraan) dan vocabulary spurt (8 kata baru dalam 5 hari) mengkonfirmasi teori
critical mass hypothesis dan tahapan kognitif awal dalam akuisisi bahasa 2. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Bergmann et al. (2018) yang menekankan bahwa pemahaman
reseptif mendahului produksi ekspresif, serta pentingnya interaksi berbasis objek
konkret untuk pembentukan memori semantik.

Peran stimulasi lingkungan, khususnya teknik joint attention dan linguistic
scaffolding oleh orang tua, terbukti krusial dalam mempercepat perkembangan bahasa.
Analisis interaksi harian menunjukkan korelasi positif antara responsivitas pengasuh
(misalnya ekspansi ucapan dan pelabelan objek) dengan ledakan kosakata pada minggu
ke-3 observasi. Penggunaan multimodalitas (gestur, suara, dan visual) juga mendukung
teori embodied cognition, di mana anak memproses bahasa melalui pengalaman
sensorimotor yang terintegrasi.

Secara praktis, penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan berbasis bukti
dalam stimulasi bahasa dini, seperti responsive labeling dan interactive reading, yang
dapat diadaptasi ke konteks keluarga Indonesia. Kontribusi utamanya terletak pada
dokumentasi mikro-genetik perkembangan bahasa dalam setting urban Indonesia,
sekaligus validasi prinsip-prinsip universal akuisisi bahasa (misalnya statistical learning
dan peran plastisitas saraf) dalam konteks sosiodemografis spesifik. Rekomendasi bagi
orang tua mencakup optimalisasi serve-and-return interactions dan pemanfaatan alat
multimodal, dengan catatan perlu penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi variasi
lintas budaya dalam pola pemerolehan bahasa awal.
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